BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMAN 4 Kota
Bengkulu pada kelas X1 IPA3 Semester Genap tahun pelajaran 2014/2015 dengan
menerapkan kegiatan pembelajaran model Latihan Inkuiri yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan bertanya siswa. Penelitian dilakukan dalam dua
siklus, dimana pada siklus Il diterapkan perbaikan model pembelajaran Latihan

Inkuiri. Hasil penelitian dalam dua siklus diuraikan sebagai berikut ini.

1. Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri

Kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri di siklus 1 pada konsep
Frekuensi Pernapasan pada Manusia dinilai baik oleh kedua pengamat. Kegiatan
pembelajaran model latihan inkuiri yang diperbaiki di siklus Il oleh guru pada
konsep Laju Respirasi Hewan juga dinilai baik oleh kedua pengamat dengan

rerata skor yang meningkat yakni 31 (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Skor dan kategori skor kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri
pada siklus I dan siklus 11

Siklus 1 Siklus 11
Pengamat
Skor Kategori Skor Kategori
1 21 Baik 31 Baik
2 22 Baik 31 Baik
Rerata 21,5 Baik 31 Baik
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Pada siklus | pengamat memberikan penilaian dengan kategori baik.
Meskipun demikian masih ada tahap pembelajaran model latihan inkuiri yang
belum dilakukan secara optimal. Tahap yang belum dilaksanakan dengan baik
adalah tahap 3 yaitu membimbing siswa melakukan percobaan (Tabel 4.2). Pada

tahap ini, kedua pengamat menilai bahwa,

- guru tidak memberikan contoh hipotesis yang baik,

- guru tidak menyebutkan ketidak-tepatan format hipotesis jika hipotesis
siswa tidak tepat,

- guru tidak meminta siswa merumuskan hipotesis dengan baik jika

hipotesis siswa sukar dimengerti.

Tabel 4.2 Skor dan kategori skor pada tahap pembelajaran model latihan inkuiri

siklus |
Tahap Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri Siklus |
Penga 1 2 3 4 5
mat
Skor | Kat. | Skor | Kat. | Skor | Kat. | Skor | Kat. | Skor | Kat.
1 4 B 9 B 1 K 4 B 3
2 4 B 9 B 1 K 5 B 3
Rerata 4 B 9 B 1 K 4,5 B 3 B
Keterangan:

Tahap kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri, 1: Menyajikan masalah; 2:
Membimbing siswa mengumpulkan data terkait masalah untuk merumuskan hipotesis; 3:
Membimbing siswa melakukan percobaan; 4: Membimbing siswa merumuskan
penjelasan hasil eksperimen; 5: Membimbing siswa menganalisis proses inkuiri yang
telah dilakukan.

Kat: Kategori; B: Baik; K: Kurang

Tahap pembelajaran pada siklus 1 yang dinilai sudah baik tetapi beberapa
kegiatan guru belum optimal yaitu pada tahap 2 (membimbing siswa
mengumpulkan data terkait masalah untuk merumuskan hipotesis) dan tahap 4

(membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil eksperimen). Pada tahap 2,
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pengamat 1 dan 2 menilai guru tidak selalu menyebutkan ketidak-tepatan format
pertanyaan jika pertanyaan siswa tidak tepat. Hanya tiga dari empat pertanyaan
yang direspon guru. Namun terdapat perbedaan penilaian dari kedua pengamat

pada aspek lain pada tahap ini. Menurut penilaian pengamat 1,

- guru hanya mengarahkan empat dari enam pertanyaan yang tidak sesuai
dengan fenomena,
- guru hanya memberikan pujian kepada sembilan dari 21 siswa yang

bertanya dengan tepat, sesuai fenomena dan pertanyaan jelas.

Sedangkan penilaian yang dilakukan oleh pengamat 2 yakni guru kurang
memberikan pujian terhadap pertanyaan siswa yang dirasa tepat, sesuai dengan
fenomena dan rumusan pertanyaan jelas. Hanya lima dari 21 siswa yang diberikan

pujian oleh guru saat menggunakan pertanyaan yang tepat.

Pada tahap 4, pengamat 1 menilai guru hanya memberikan pujian kepada
empat dari enam kelompok siswa yang merumuskan penjelasan hasil eksperimen
dengan jelas serta rumusan penjelasan hasil eksperimen disusun berdasarkan data
yang telah diperoleh dari hasil eksperimen. Lain halnya dengan pengamat 2 yang
menilai guru telah memberikan pujian ke setiap kelompok yang telah

merumuskan penjelasan hasil eksperimen.

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan model latihan inkuiri pada
siklus Il dinilai baik oleh pengamat yang ditunjukkan dengan semua tahap
kegiatan pembelajaran berada dalam kategori baik. Tahap yang belum optimal
dilakukan pada siklus 1 mengalami perbaikan/peningkatan tindakan oleh guru

pada siklus Il. Pada tahap 3 (membimbing siswa melakukan percobaan),
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pengamat menilai baik dengan rerata 7,5 (Tabel 4.3). Pada tahap ini, kedua
pengamat menilai guru telah memperbaiki kekurangan pada siklus | yang

ditunjukkan dengan,

- guru telah memberi contoh rumusan hipotesis yang baik,

- guru selalu menyebutkan tepat atau tidaknya rumusan hipotesis ke semua
kelompok yang mengajukan hipotesis,

- guru meminta semua kelompok (6 kelompok) merumuskan hipotesis
dengan kalimat yang lebih baik sehingga hipotesis yang mereka buat tidak

membingungkan.

Tabel 4.3 Skor dan kategori skor tahap kegiatan pembelajaran model latihan

inkuiri siklus 11
5 Tahap Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri Siklus 11
enga
J 1 2 3 4 5
mat
Skor | Kat. | Skor | Kat. | Skor | Kat. | Skor | Kat. | Skor | Kat.
1 4 B 11 B 8 B 5 B 3
2 4 B 12 B 7 B 5 B 3
Rerata 4 B 11,5 B 7,5 B 5 B 3

Keterangan:

Tahap kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri, 1: Menyajikan masalah; 2:
Membimbing siswa mengumpulkan data terkait masalah untuk merumuskan hipotesis; 3:
Membimbing siswa melakukan percobaan; 4: Membimbing siswa merumuskan
penjelasan hasil eksperimen; 5: Membimbing siswa menganalisis proses inkuiri yang
telah dilakukan.

Kat: Kategori; B: Baik; C: Cukup

Tahap kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri lainnya di siklus |
sudah dinilai baik dan mengalami peningkatan skor pada siklus Il. Adapun
beberapa kegiatan guru yang belum optimal dilakukan di siklus I dan dilakukan di

siklus Il dengan lebih baik yakni tahap 2 (membimbing siswa mengumpulkan data
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terkait masalah untuk merumuskan hipotesis) dan tahap 4 (membimbing siswa
merumuskan penjelasan hasil eksperimen). Pada tahap 2, menurut kedua

pengamat,

- guru telah menyebutkan tepat atau tidaknya format pertanyaan ke semua
pertanyaan yang diajukan siswa,

- guru telah mengarahkan semua pertanyaan yang tidak sesuai ke fenomena
yang sedang dibicarakan,

- guru selalu memberikan pujian terhadap siswa yang bertanya dengan tepat,
sesuai dengan fenomena dan rumusan pertanyaan yang diajukan siswa

jelas atau tidak membingungkan.

Pada tahap 4, menurut kedua pengamat guru memberikan pujian terhadap
semua kelompok siswa yang merumuskan penjelasan dengan jelas serta rumusan
penjelasan yang disusun oleh kelompok berdasarkan data yang diperoleh dari

hasil eksperimen.

2. Keterampilan Bertanya Siswa
Keterampilan bertanya siswa pada kegiatan pembelajaran model latihan
inkuiri dengan konsep mengenai Frekuensi Pernapasan pada siklus | dengan rata-
rata 7,24 berada dalam kategori baik. Dari 27 pertanyaan yang diajukan siswa,
77,8% berkategori baik (Tabel 4.4). Contoh pertanyaan yang baik:
1. Apakah dengan bernapas lebih cepat energi yang dihasilkan lebih banyak?
2. Apakah selisih hitungan jumlah bernapas orang diam, berjalan dan berlari

akan sama?
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3. Apakah perbedaan jumlah bernapas seseorang dipengaruhi oleh berbagai

faktor?

Pada pembelajaran model latihan inkuiri siklus 1l pada konsep Laju Respirasi
Hewan, frekuensi pertanyaan yang diajukan siswa meningkat menjadi 44
pertanyaan dan pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan rata-rata 7,95 berkategori
baik dan meningkat dari siklus 1. Dari 44 pertanyaan, 97,7% menunjukkan siswa
mengajukan pertanyaan dengan keterampilan bertanya yang baik. Contoh

pertanyaan yang baik pada siklus II:

1. Apakah laju respirasi yang tinggi membuat kebutuhan akan energi
seseorang terpenuhi?

2. Apakah dengan melihat laju respirasi dapat ditentukan besarnya konsumsi
oksigen?

3. Apakah orang yang gemuk membutuhkan energi yang lebih banyak?

Tabel 4.4 Rerata, kategori rerata dan persentase kategori rerata keterampilan
bertanya siswa siklus I dan siklus Il

Keterampilan % Kategori keterampilan
bertanya siswa Jumlah bertanya siswa
Siklus
Rerata pertanyaan
Kategori Baik | Cukup | Kurang
Skor
I 7,24 Baik 27 77,8 22,2 0
I 7,95 Baik 44 97,7 2,27 0
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Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis secara keseluruhan,
keterampilan bertanya siswa tergolong dalam kategori baik namun masih terdapat
22,2% pertanyaan dengan kategori cukup pada siklus 1. Contoh pertanyaan

berkategori cukup:

1. Mengapa banyaknya bernapas seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor?
2. Mengapa orang yang berlari mengalami kelelahan sehingga bernapas lebih
cepat?

3. Berapakah jumlah ideal orang bernapas dalam satu menit?

Pada siklus Il sudah ada perbaikan dari siklus | dan hasilnya meningkat
karena hanya 2,27% pertanyaan dengan kategori cukup. Contoh pertanyaannya
“Apakah yang membuat orang yang bertubuh gemuk laju respirasinya tinggi?”

Setiap indikator keterampilan bertanya siswa pada siklus 1 mengalami

peningkatan di siklus Il (Gambar 1), tetapi perubahan peningkatan terbesar (0,3)

pada indikator kejelasan rumusan masalah.

4
5 2,77 2,97 27 3
185 1,97

2 ]

1

0

A B C
m Siklus | Siklus II

Keterangan:
Keterampilan bertanya siswa: A) Ketepatan format pertanyaan; B) Kesesuaian pertanyaan dengan
fenomena; C) Kejelasan rumusan pertanyaan.

Gambar 1. Rerata indikator keterampilan bertanya siklus I dan siklus 11
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Contoh pertanyaan yang memiliki format yang tepat, sesuai dengan
fenomena dan punya rumusan masalah yang jelas seperti: “Apakah perbedaan
frekuensi pernapasan berhubungan dengan energi yang dihasilkan?” Contoh
pertanyaan yang formatnya tidak tepat, dan tidak sesuai dengan fenomena:
“Berapakah jumlah ideal seseorang bernapas dalam satu menit?” Contoh
pertanyaan yang tidak tepat dan membingungkan: “Mengapa orang yang berlari

mengalami kelelahan sehingga mengalami sesak napas?”

B. Pembahasan

Kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri yang dilaksanakan pada
siklus I dan siklus 11 tergolong didalam kategori baik. Pada siklus 1, kekurangan
yang dilakukan guru yaitu pada tahap membimbing siswa melakukan percobaan.
Pada tahap tersebut guru tidak optimal dalam melakukan beberapa aspek seperti
guru tidak memberi contoh hipotesis yang baik, guru tidak menyebutkan tepat
atau tidaknya hipotesis yang diajukan siswa serta guru tidak mengarahkan siswa
merumuskan hipotesis dengan kalimat yang lebih baik dan mudah dipahami. Hal
ini dikarenakan, guru terlalu fokus pada keterampilan bertanya yang diajukan
siswa pada tahap membimbing siswa mengumpulkan data terkait masalah untuk
merumuskan hipotesis sehingga guru lupa melakukan beberapa aspek pada tahap
lain, selain itu guru juga mengalami kesulitan dalam mengkondisikan kelas karena
siswa seringkali sibuk sendiri. Kesulitan yang muncul pada tahap ini sesuai
dengan penelitian Mujidin (2007) yang mengatakan kelemahan dari proses inkuiri
yang dilakukan adalah sulit dalam mengontrol kegiatan dan mengkondisikan
siswa serta inkuiri itu sendiri memerlukan alokasi waktu yang cukup panjang

sehingga sulit untuk melakukan suatu tahap dengan proses yang lama karena
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waktu yang terbatas. Dengan adanya kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru
maka tahap membimbing siswa melakukan percobaan tersebut dinilai kurang oleh
pengamat.

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh pengamat maka tidak hanya
tahap membimbing siswa melakukan percobaan yang dinilai kurang oleh
pengamat tetapi ada juga kekurangan-kekurangan pada tahapan lain yakni pada
tahap membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil eksperimen. Pada tahap
membimbing siswa merumuskan hasil penjelasan ini ada salah satu aspek yang
belum dilakukan secara optimal oleh guru yakni pada aspek guru memberikan
pujian atau reward terhadap kelompok siswa yang merumuskan penjelasan
dengan jelas, menggunakan kalimat yang baik serta penjelasan yang dirumuskan
tersebut berdasarkan data. Kurang optimalnya kegiatan guru pada tahap ini
disebabkan guru tidak membagi waktu dengan tepat sehingga guru sulit mengatur
waktu yang tersedia dengan tahapan-tahapan proses inkuiri yang harus dilakukan
sehingga terdapat kekurangan ataupun ketidaksempurnaan proses inkuiri yang
dilakukan guru ketika membimbing siswa. Hal ini selaras dengan pendapat
Sanjaya (2011) yang mengatakan bahwa penerapan proses inkuiri memiliki
kelemahan-kelemahan diantaranya adalah perlunya alokasi waktu yang banyak
sehingga semua tahapan dapat dilakukan dengan baik.

Pada siklus Il setiap tahapan dan aspek model pembelajaran latihan inkuiri
yang belum dilakukan secara optimal oleh guru diperbaiki sehingga terjadi
peningkatan pada siklus Il. Pada tahapan membimbing siswa melakukan
percobaan yang dinilai kurang oleh pengamat dan tidak sepenuhnya dilakukan

olen guru diperbaiki sehingga mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan
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dengan guru tidak lupa dalam memberikan contoh hipotesis yang baik sebelum
guru memancing siswa mengajukan hipotesis setiap kelompok mereka masing-
masing, guru juga melakukan aspek kedua pada tahap tersebut dengan baik
dengan guru menyebutkan tepat atau tidaknya hipotesis yang diajukan siswa serta
aspek ketiga yakni guru meminta siswa merumuskan hipotesis dengan kalimat
yang baik sehingga tidak membingungkan juga telah dilakukan guru dengan
sangat baik. Hal ini disebabkan karena guru telah mampu menyesuaikan waktu
yang tersedia dengan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses inkuiri
sehingga guru membatasi waktu dalam satu tahapan proses inkuiri. Untuk aspek
lainnya yakni aspek guru memberikan pujian terhadap siswa yang mengajukan
pertanyaan dengan format yang tepat, pertanyaan yang diajukan tersebut sesuai
dengan fenomena dan rumusan pertanyaan jelas sudah diperbaiki dengan baik
oleh guru dan hal itu dilakukan dengan guru memberikan pujian terhadap siswa
yang bertanya dengan tepat, jelas dan sesuai dengan fenomena.

Untuk tahap selanjutnya yang dirasa kurang optimal pada siklus I yakni
pada tahap membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil eksperimen, pada
aspek guru memberikan pujian terhadap siswa yang merumuskan hipotesis dengan
kalimat yang baik serta tidak membingungkan sudah dilaksanakan dengan baik
dan telah mengalami peningkatan. Adanya perbedaan penilaian dari pengamat
dikarenakan karena si pengamat yang menilai mungkin dari sudut pandang yang
berbeda serta pengamat kurang benar-benar dalam memperhatikan guru dalam
melakukan pembelajaran di setiap aspek yang diamati.

Keterampilan bertanya siswa tergolong baik pada siklus I dan juga siklus

Il. Keterampilan bertanya siswa yang ditunjukkan dengan pertanyaan yang
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diajukan siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus II. Peningkatan
keterampilan bertanya siswa ini ditunjukkan dengan frekuensi pertanyaan yang
meningkat dari siklus | ke siklus Il serta peningkatan dari setiap indikator
keterampilan bertanya siswa yakni ketepatan format pertanyaan, kesesuaian
pertanyaan dengan fenomena serta kejelasan rumusan pertanyaan. Hal ini selaras
dengan penelitian Rahayu (2001) yang mengatakan bahwa Penelitian Tindakan
kelas mampu meningkatkan keterampilan bertanya siswa dari siklus I ke siklus I1.

Pada siklus | penelitian, keterampilan bertanya siswa secara keseluruhan
adalah baik, meskipun tergolong dalam kategori baik namun masih terdapat
pertanyaan yang belum sempurna untuk dapat dikatakan sebagai pertanyaan
penyelidikan, hal ini dikarenakan masih ada siswa yang membuat pertanyaan
tidak sesuai dengan instruksi yang disampaikan guru dan juga kurangnya
partisipasi guru dalam membimbing siswa mengajukan pertanyaan, situasi kelas
yang kurang kondusif juga menyebabkan siswa ada yang tidak mampu mendengar
instruksi dari guru yakni siswa diminta membuat pertanyaan penyelidikan yang
merupakan ciri khas dari model latihan inkuiri dengan ketentuan; pertanyaan
berjawaban “ya” ataupun “tidak”, pertanyaan harus sesuai dengan fenomena yang
dipaparkan dan rumusan pertanyaan harus jelas (Richard Sucman dalam
Joyce,Well dan Calhoun, 2009). Frekuensi pertanyaan yang diajukan siswapun
pada siklus | hanya sebagian dibandingkan dengan frekuensi pertanyaan pada
siklus 1l (Tabel 4).

Pada siklus Il peningkatan frekuensi pertanyaan terjadi secara signifikan,
banyak siswa tertarik untuk berpartisipasi dalam mengajukan pertanyaan kepada

guru. Untuk setiap indikator keterampilan bertanya siswa yang diamati juga
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mengalami peningkatan, peningkatan keterampilan bertanya siswa dengan selisih
yang paling besar yakni pada indikator kejelasan rumusan pertanyaan. Dengan
dilakukannya proses inkuiri secara baik oleh guru seperti guru mampu mengatur
waktu dengan membatasi waktu di setiap tahapan model latihan inkuiri, guru
seringkali mengulang instruksi untuk siswa membuat pertanyaan, guru
memberikan banyak contoh pertanyaan penyelidikan dan guru mampu
mengkondisikan kelas maka dapat memancing siswa untuk mengajukan banyak
pertanyaan untuk merumuskan hipotesis pada siklus Il. Hal ini juga dikarenakan
pembelajaran model inkuiri pada siklus | dengan konsep Frekuensi Pernapasan
pada manusia kurang menarik bagi siswa untuk dipecahkan masalahnya
dibandingkan dengan konsep Laju Respirasi Hewan pada siklus Il dengan
menggunakan hewan Jangkrik, hal ini mampu untuk menumbuhkan rasa ingin

berpartisipasinya siswa dalam proses pembelajaran.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Keterampilan bertanya siswa kelas Xlipas SMAN 4 Kota Bengkulu pada
pembelajaran model latihan inkuiri tergolong baik dan meningkat jumlahnya pada
perbaikan pembelajaran model Latihan Inkuiri. Jumlah pertanyaan yang diajukan
siswa dengan baik pada siklus | sebanyak 21 pertanyaan meningkat menjadi 43
pertanyaan pada perbaikan pembelajaran model Latihan Inkuiri di siklus I1.

Kegiatan pembelajaran pada materi Sistem Pernapasan Manusia dan
Hewan dengan model latihan inkuiri di kelas Xlipas SMAN 4 Kota Bengkulu
tergolong baik di siklus I maupun siklus Il. Tahap membimbing siswa melakukan
percobaan pada kegiatan guru memberikan contoh hipotesis yang baik, guru
menyebutkan ketidak-tepatan hipotesis jika hipotesis siswa tidak tepat dan guru
meminta siswa merumuskan hipotesis dengan kalimat yang baik di siklus 1
dengan konsep Frekuensi Pernapasan telah dapat diperbaiki di siklus 1l dengan

konsep Laju Respirasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disarankan bagi guru dalam
menerapkan kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri dapat memberikan
permasalahan yang lebih menarik dengan cara yang menarik pula sehingga

mampu untuk memancing siswa bertanya.
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Lampiran 1
SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tingkat Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

Standar Kompetensi

: SMAN 4 Kota Bengkulu

: Biologi

: X1/

: 3. Menjelaskan Struktur Dan Fungsi Organ Manusia Dan Hewan Tertentu , Kelainan/Penyakit Yang Mungkin
Terjadi Serta Implikasinya Pada Salingtemas

Alokasi Waktu : 34 X 45 Menit
Nilai .
. Kompetensi Budaya Kewirausah . Kegiatan Indikator AIo_k
Kompetensi ) : aan/ Materi . . - asi | Sumber
Sebagai Hasil Dan . . Pembelajara Pencapaian Penilaian )
Dasar . Ekonomi Pembelajaran . Wakt | Belajar
Belajar Karakter Kreatif n Kompetensi ¥
Bangsa
3.2 Menjelaskan | ¢ Membuat peta i .
keterjkaitan konsep sis?em Julur P_er_caya Organ-organ dan | e Mengidenti | ¢ Mengidentifi | e Jenis
antara pernapasan - Kerjakeras diri _ fungsinya pada fikasi kasi dan tagihan: 3; * Buku
struktur, manusia « Toleransi - Berorientas | sistem struktur dan fungsi sistem [1. Laporan _ kerja
fungsi, dan | ¢ Mengidentifika |+ Rasa ingin 'htuglas dan | pernapasan fungsi pada |  pernapasan praktikum | Menit !3;"3"39
| i asl [ istem manusia pengamata I2b,
proses serta si komponen tahu manusia SIS . L
- : I - ; gn,
kelainan/pen yang terlibat « Komunikatif lmetﬁgﬂn Fﬁggjggsan * Menjelaskan nesrls;ergsa Kristi
yakit yang dalamsistem |, \Menghargai : g proses pernap yono,
dapat terjadi pernapasan . 2. Saluran e Mengukur pernapasan n pada g
pada sistem manusia. prestasi pernapasan volume yang terjadi ikan dan Esis
pernapasan e Membedah - Tanggung 3. Paru-paru udara pada serangga * BUkU
pada hewan untuk Jawab Mekanisme pernapasan manusia 2. Uji Biolog
manusia dan diamati sistem |+ Peduli pernapasan yang | e Mengamati | ¢ Membanding kompetens X1,
hewan pernapasan nya |  lingkungan terjadi dalam sistem kan volume i tertulis Dyah
(misalya e Menggambar sistem respirasi dan kapasitas | e Instrumen Aryuli
burung) struktur sistem pernapasan ikan dan paru-paru penilaia: na
insang dan manusia serangga | e Menjelaskan |1. Lembar dkk,
trakea Volume-volume proses penilaian ES'S'
e Mengukur udara yang pertukaran laporan V?I
volume udara dipernapaskan gas hasil
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pernapasan

e Mekanisme
pertukaran gas
pada sistem
pernapasan
manusia

e Sistem
pernapasan pada
hewan vertebrata

e Berbagai
gangguan atau
penyakit yang
terjadi dalam
sistem
pernapasan
manusia

e Mengumpulk
an informasi
dari berbagai
sumber
tentang
gangguan/pe
nyakit yang
terdapat
dalam sistem
pernapasan
manusia

e Mengamati
sistem
pernapasan
pada hewan
vertebrata

e Menghubung
kan antara
struktur dan
fungsi sistem
pernapasan
pada hewan
vertebrata

praktikum
Soal uji
kompetens
i tertulis

Ikan
dan
kecoa
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : X1/ 2 (Genap)
Pertemuan ke : 2 (kedua)
Alokasi Waktu : 2X 45 menit
Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan

tertentu, kelainan/ penyakit yang mungkin terjadi serta

implikasinya pada Salingtemas

Kompetensi Dasar : 3.4 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan
proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem
pernapasan pada manusia dan hewan (misalnya burung)

A. Indikator
1. Kognitif Produk
e Menjelaskan pengertian frekuensi pernafasan
e Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi
pernafasan manusia
e Menjelaskan pengaruh aktivitas terhadap frekuensi pernafasan
manusia
2. Kognitif Proses
e Mengamati frekuensi pernafasan manusia yang berbeda
aktivitasnya
e Membuat pertanyaan berdasarkan penyelidikan yang dilakukan
3. Afektif
Menunjukkan sikap saling bekerjasama antar anggota kelompok, sikap kritis, serta

teliti.
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B.

C.

D.

E.

G.

Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif Produk
e Siswa dapat menjelaskan pengertian frekuensi pernafasan
e Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
frekuensi pernafasan manusia
e Siswa dapat menjelaskan pengaruh aktivitas terhadap frekuensi
pernafasan manusia
2. Kognitif Proses
e Siswa dapat mengamati frekuensi pernafasan manusia yang
berbeda aktivitasnya
e Siswa dapat membuat pertanyaan berdasarkan penyelidikan yang
dilakukan
3. Afektif
Selama proses pembelajaran siswa menunjukkan sikap saling bekerjasama
antar anggota kelompok, sikap Kritis, serta teliti
Materi Pembelajaran
e Sistem pernapasan:
Frekuensi Pernafasan
Model dan Metode Pembelajaran
e Model : Latihan Inkuiri
e Metode : Eksperimen, diskusi, ceramah
Sumber Belajar
e Buku Biologi SMA XI, Diah Aryulina, dkk, Esis
e Buku Biologi SMA XI lain yang relevan
e Bahan dari internet
Alat dan Bahan
e Stopwatch
e Alat Tulis

Kegiatan Pembelajaran

Tahap

Umum

Model Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Latihan Inkuiri
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A. Kegiatan
Awal (15
menit)

1. Apersepsi

1.Guru bertanya pada
siswa mengenai hal-hal
dalam kehidupan
sehari-hari yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari, seperti:
Apakah kalian pernah
merasakan bernafas

dengan sangat cepat?

1.Menjawab

pertanyaan guru

2. Prasyarat

2.Guru bertanya pada
siswa mengenai materi
pelajaran yang telah
dipelajari sebelumnya
yang berkaitan dengan
materi yang akan
dipelajari, seperti:

- Ingatkah kalian faktor
apa saja yang dapat
mempengaruhi cepat
lambatnya pernapasan?

2.Menjawab

pertanyaan guru

3. Motivasi

1. Guru bertanya untuk
membangkitkan rasa
ingin tahu siswa:
Apakah perbedaan
aktivitas manusia akan
mempengaruhi
frekuensi
pernafasannya?

2.Mengemukakan topik
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pembelajaran : Sistem
pernapasan, Frekuensi
pernafasan manusia

3. Menyebutkan tujuan
pembelajaran

4. Menjelaskan
manfaat mempelajari
materi pelajaran

tersebut

B. Kegiatan
inti (60

menit)

1.Penyajian masalah

1. Menyajikan
masalah dalam
bentuk pertanyaan
terkait materi
pembelajaran

“Adakah pengaruh

aktivitas terhadap

frekuensi pernafasan
pada manusia?”
kemudian memancing
rasa ingin tahu siswa
tentang topik
pembelajaran yang
akan dibuktikan dengan

eksperimen

1. Siswa
mengumpulkan
data tentang
eksperimen
mengenai
pengaruh aktivitas
terhadap frekuensi
pernafasan pada

manusia

2.Pengumpulan Data (
Verifikasi )

1.Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok yang terdiri
dari 5-6 orang untuk

melakukan eksperimen

2.Guru memberikan
LKS kepada siswa dan

menjelaskan cara kerja

1.Membentuk
kelompok dan
mendengarkan

instruksi guru

2.Siswa melakukan
penyelidikan
dengan cara

eksperimen dan
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eksperimen

3.Memberi kesempatan

siswa bertanya.

siswa menyusun

sebanyak mungkin

pertanyaan.

untuk menjawab

masalah

4. Mengumpulkan

data : Eksperimen

1. Membimbing siswa
mengembangkan
hipotesis (Jawaban

sementara masalah)

2. Membimbing siswa
merencanakan
eksperimen untuk
menguji hipotesis
dengan mengajukan
pertanyaan penuntun
- Apayang terjadi
dengan besar
frekuensi
pernafasan?
Bagaimana
perbedaannya?
3.Memantau siswa
melaksanakan

eksperimen

1.Memperhatikan

guru
melakukan

eksperimen.

dan

4.Pengorganisasian dan

perumusan penjelasan

1.Membimbing siswa
mengelola data

eksperimen dalam

1.Mengolah

eksperimen

data
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bentuk yang mudah
dipahami (dalam

bentuk tabel) 2.Merumuskan
penjelasan

2.Membimbing siswa

merumuskan

penjelasan (jawaban

masalah) berdasarkan

data.
5. Analisis  Proses | 1.Membimbing siswa 1.Menjawab
Inkuiri menganalisis proses pertanyaan dari

inkuiri dengan
mengajukan pertanyaan
refleksi

- Pertanyaan
manakah yang
tidak membantu
penyelidikan?

- Informasi apa
yang dibutuhkan
namun yang
tidak
ditanyakan?

- Informasi apa
yang kalian
dapat mengenal
proses inkuiri
dari awal
pembelajaran
tadi?

guru

C. Kegiatan
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Penutup

(15 menit)
1. Rangkum-
an 6. Guru membimbing 7.Menyimpulkan
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
materi pelajaran
2. Evaluasi 7. Guru memberikan 8.Menjawab
pertanyaan lisan pertanyaan guru
kepada siswa terkait
materi pelajaran yang
baru saja dipelajari
3. Tindak 8. Guru menentukan
lanjut tindak lanjut

berdasarkan hasil
evaluasi:

-Jika sebagian besar
siswa sudah memahami
materi dengan baik,
maka guru akan
menugaskan siswa
untuk membaca materi
pelajaran selanjutnya
-Jika sebagian besar
siswa belum
memahami materi,
maka guru akan
memberikan pekerjaan
rumah berupa soal
latihan penguatan

materi
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. Penilaian dan Instrumen Penilaian

Penilaian kognitif produk  : Tes lisan

Penilaian kognitif proses  : Lembar Kerja Siswa
Penilaian afektif : Lembar observasi
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Biologi Guru yang mengajar
Nofa Kusminiarti, S.Pd Elva Oktaria

NIP. 197811262006042006 NPM. A1D010039
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Lampiran 3

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KELOMPOK

NAMA KELOMPOK

FREKUENSI PERNAFASAN

Tak dapat dipungkiri setiap makhluk hidup pasti memerlukan suatu proses penting yang
dapat dinamakan bernapas. Bernapas bahkan menajdi salah satu ciri utama makhluk hidup.

Pernapasan adalah proses pertukaran gas yang berasal dari makhluk hidup dengan gas
yang ada di lingkungannya. Bernafas juga diartikan sebagai suatu proses pengambilan O2 untuk
memecah senyawa-senyawa organik menjadi CO2, H20 dan energi. Setiap manusia memiliki
frekuensi pernapasan yang berbeda dengan manusia yang lain .

Frekuensi pernafasan dapat diartikan sebagai kecepatan bernafas. Pada kondisi normal,
frekuensi pernafasan manusia berkisar 15-18 kali/ menit. Ada banyak faktor yang mempengaruhi
frekuensi pernafasan pada manusia seperti usia, jenis kelamin seseorang, kondisi fisik, suhu

tubuh dan posisi tubuh.

Tujuan
1. Siswa dapat mengamati frekuensi pernafasan manusia yang berbeda aktivitasnya
2. Siswa dapat membuat pertanyaan berdasarkan penyelidikan yang dilakukan
3. Siswa dapat menganalisis kaitan aktivitas dengan frekuensi pernafasan

Tuliskan Hipotesis kalian terhadap percobaan yang akan dilakukan :

Alat yang digunakan

- Stopwatch
- Alat tulis
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Prosedur kerja

Siapkan stopwatch

Untuk keadaan normal (tidak melakukan aktivitas apapun), hitunglah frekuensi
pernafasan semua anggota kelompok selama 1 menit.

Setiap anggota kelompok secara bergantian melakukan aktivitas berjalan selama 5 menit
kemudian dihitung frekuensi pernafasannya selama 1 menit.

Untuk aktivitas berbeda yakni berlari kecil, hitung juga frekuensi pernafasan semua
anggota kelompok

Analisis hasil pengamatan dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di bagian analisis.

Simpulkan hasil kegiatan tersebut

Hasil pengamatan

Frekuensi Pernafasan (1 menit)
No Nama Siswa Aktivitas Diam Aktivitas Aktivitas
Berjalan Berlari
1
2
3
4
5
Rata-rata
Analisis
1. Pada aktivitas mana yang mempunyai rata-rata aktivitas paling tinggi? Jelaskan
pendapatmu!

2. Apa hubungan antara aktivitas dengan rata-rata frekuensi pernafasan?

3. Buatlah grafik hubungan aktivitas dengan frekuensi pernafasan!

4. Bagaimana perbandingan rata-rata frekuensi pernapasan perempuan dan laki-laki?

Mengapa demikian?

63




Kesimpulan
Apa yang bisa kamu simpulkan dari percobaan tersebut?

e Apakah aktivitas dan jenis kelamin berpengaruh terhadap frekuensi pernafasan manusia?
e Bagaimana pengaruh aktivitas dan jenis kelamin terhadap frekuensi pernafasan?
Mengapa demikian?
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : X1/ 2 (Genap)
Pertemuan ke - 4 (keempat)
Alokasi Waktu : 2X 45 menit
Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan

tertentu, kelainan/ penyakit yang mungkin terjadi serta

implikasinya pada Salingtemas

Kompetensi Dasar : 3.4 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan
proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem
pernapasan pada manusia dan hewan (misalnya burung)

A. Indikator
1. Kognitif Produk
e Menjelaskan pengertian laju respirasi
e Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju respirasi
hewan
e Menjelaskan pengaruh massa tubuh hewan terhadap laju respirasi
hewan tersebut
2. Kognitif Proses
e Mengamati laju respirasi hewan yang berbeda massa tubuhnya
e Membuat pertanyaan berdasarkan penyelidikan yang dilakukan
3. Afektif
Menunjukkan sikap saling bekerjasama antar anggota kelompok, sikap kritis, serta
teliti.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif Produk
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e Siswa dapat menjelaskan pengertian laju respirasi
e Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju
respirasi hewan
e Siswa dapat menjelaskan pengaruh massa tubuh hewan terhadap
laju respirasi hewan tersebut
2. Kognitif Proses
e Siswa dapat mengamati laju respirasi hewan yang berbeda massa
tubuhnya
e Siswa dapat membuat pertanyaan berdasarkan penyelidikan yang
dilakukan
3. Afektif
Selama proses pembelajaran siswa menunjukkan sikap saling bekerjasama
antar anggota kelompok, sikap kritis, serta teliti
C. Materi Pembelajaran
e Sistem pernapasan:
Laju respirasi hewan
D. Model dan Metode Pembelajaran
e Model : Latihan Inkuiri
e Metode : Eksperimen, diskusi, ceramah
E. Sumber Belajar
e Buku Biologi SMA XI, Diah Aryulina, dkk, Esis
e Buku Biologi SMA XI lain yang relevan

e Bahan dari internet

F. Alat dan Bahan
e Respirometer
e Jangkrik
e Vaselin
e Stopwatch
e Larutan eosin
e Pipet tetes

e Neraca/ timbangan
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e Kiristal KOH

G. Kegiatan Pembelajaran

Tahap
Umum Model Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Latihan Inkuiri
A. Kegiatan
Awal (15
menit)
1. Apersepsi 1.Guru bertanya pada 1.Menjawab

siswa mengenai hal-hal
dalam kehidupan
sehari-hari yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari, seperti:
Apakah kalian pernah
memperhatikan
bagaimana orang yang
bertubuh gemuk

bernapas?

pertanyaan guru

2. Prasyarat

2.Guru bertanya pada
siswa mengenai materi
pelajaran yang telah
dipelajari sebelumnya
yang berkaitan dengan
materi yang akan
dipelajari, seperti:

- Ingatkah kalian faktor
apa saja yang dapat
mempengaruhi cepat

lambatnya pernapasan?

2.Menjawab

pertanyaan guru

3. Motivasi

1. Guru bertanya untuk

membangkitkan rasa

67




ingin tahu siswa:
Apakah perbedaan
massa tubuh hewan
akan mempengaruhi
laju respirasi hewan
tersebut?
2.Mengemukakan topik
pembelajaran : Sistem
pernapasan, Laju
respirasi hewan

3. Menyebutkan tujuan
pembelajaran

4. Menjelaskan
manfaat mempelajari
materi pelajaran

tersebut

B. Kegiatan
inti (60

menit)

1.Penyajian masalah

1. Menyajikan
masalah dalam
bentuk pertanyaan
terkait materi
pembelajaran

“Adakah pengaruh

massa tubuh terhadap

laju respirasi pada
setiap organisme?”
kemudian memancing
rasa ingin tahu siswa
tentang topik
pembelajaran yang
akan dibuktikan dengan

eksperimen

1. Siswa
mengumpulkan
data tentang
eksperimen
mengenai
pengarruh massa
tubuh terhadap laju

respirasi

2.Pengumpulan Data (
Verifikasi )

1.Guru membagi siswa

menjadi beberapa

1.Membentuk
kelompok dan
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kelompok yang terdiri
dari 5-6 orang untuk

melakukan eksperimen

2.Guru memberikan
LKS kepada siswa dan
menjelaskan cara kerja

eksperimen

3.Memberi kesempatan

siswa bertanya.

mendengarkan

instruksi guru

2.Siswa melakukan
penyelidikan
dengan cara
eksperimen dan
siswa menyusun
sebanyak mungkin
pertanyaan.

untuk menjawab

masalah

4. Mengumpulkan

data : Eksperimen

1. Membimbing siswa
mengembangkan
hipotesis (Jawaban

sementara masalah)

2. Membimbing siswa
merencanakan
eksperimen untuk
menguji hipotesis
dengan mengajukan
pertanyaan penuntun
- Apayang terjadi
dengan eosin?
Bagaimana
perubahannya?
3.Memantau siswa

melaksanakan

1.Memperhatikan
guru dan
melakukan

eksperimen.
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eksperimen

4.Pengorganisasian dan

perumusan penjelasan

1.Membimbing siswa
mengelola data
eksperimen dalam
bentuk yang mudah
dipahami (dalam
bentuk tabel)

2.Membimbing siswa
merumuskan
penjelasan (jawaban
masalah) berdasarkan

data.

1.Mengolah  data

eksperimen

2.Merumuskan

penjelasan

5. Analisis  Proses

Inkuiri

1.Membimbing siswa
menganalisis proses
inkuiri dengan
mengajukan pertanyaan
refleksi

- Pertanyaan
manakah yang
tidak membantu
penyelidikan?

- Informasi apa
yang dibutuhkan
namun yang
tidak
ditanyakan?

- Informasi apa
yang kalian
dapat mengenal

proses inkuiri

1.Menjawab
pertanyaan dari

guru
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dari awal
pembelajaran
tadi?

berdasarkan hasil
evaluasi:

-Jika sebagian besar
siswa sudah memahami
materi dengan baik,
maka guru akan
menugaskan siswa
untuk membaca materi
pelajaran selanjutnya
-Jika sebagian besar
siswa belum
memahami materi,
maka guru akan
memberikan pekerjaan

rumah berupa soal

C. Kegiatan
Penutup
(15 menit)
1. Rangkum-
an 6. Guru membimbing 7.Menyimpulkan
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
materi pelajaran
2. Evaluasi 7. Guru memberikan 8.Menjawab
pertanyaan lisan pertanyaan guru
kepada siswa terkait
materi pelajaran yang
baru saja dipelajari
3. Tindak 8. Guru menentukan
lanjut tindak lanjut
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latihan penguatan

materi

H. Penilaian dan Instrumen Penilaian

Penilaian kognitif produk  : Tes lisan

Penilaian kognitif proses  : Lembar Kerja Siswa
Penilaian afektif : Lembar observasi
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Biologi Guru yang Mengajar
Nova Kusmri\iarti, S.Pd Elva Oktaria

NIP. 197811262006042006 NPM. A1D010039
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Lampiran 5

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KELOMPOK

NAMA KELOMPOK

LAJU RESPIRASI PADA HEWAN

Respirasi adalah suatu proses pengambilan O2 untuk memecah senyawa-senyawa organik

menjadi CO2, H20 dan energi. Laju respirasi merupakan laju penggunaan oksigen untuk

proses respirasi dalam tubuh makhluk hidup. Laju respirasi dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor antara lain:

Ketersediaan oksigen, yang akan mempengaruhi laju respirasi, namun besarnya
pengaruh tersebut berbeda bagi masing-masing spesies.

Suhu, di mana umumnya laju reaksi respirasi akan meningkat untuk setiap kenaikan
suhu sebesar 10°C, namun hal ini tergantung pada masing-masing spesies organisme.
Faktor-faktor lain seperti usia/umur, jenis kelamin, berat badan, konsumsi bahan

makanan, posisi tubuh, dan aktivitas fisik

Tujuan

1.
2.
3.

Siswa dapat mengamati laju respirasi hewan yang berbeda massa tubuhnya
Siswa dapat membuat pertanyaan berdasarkan penyelidikan yang dilakukan

Siswa dapat menganalisis kaitan massa tubuh dengan laju respirasi

Tuliskan Hipotesis kalian terhadap percobaan yang akan dilakukan :

Alat yang digunakan

Respirometer
Jangkrik
Vaselin
Stopwatch
Larutan eosin
Pipet tetes
Kristal KOH
Kapas
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Neraca/ timbangan

Prosedur kerja

1.

10.

11.

Pilihlah 2 ekor jangkrik yang berbeda ukuran tubuhnya, lalu timbang massa tubuh
jangkrik tersebut dengan menggunakan neraca.

Bungkus sedikit kristal KOH dengan kapas, lalu masukkan KOH tersebut ke dalam
tabung respirometer.

Masukkan jangkrik pertama ke dalam tabung respirometer lalu tutup tabung dengan
tabung skala.

Oleskan vaselin pada persambungan tabung agar tidak ada udara yang keluar masuk.
Letakkan tabung respirometer pada penyangga, lalu teteskan eosin pada ujung tabung
skala dan usahakan agar eosin berada pada skala O.

= KOH terbungkus kapas

/=" - / %

eosin

Respirometer sederhana
Catat pergerakan eosin pada tabung skala setiap menit, dan lakukan pengamatan
selama 3 menit.

Pada akhir pengamatan, tentukan laju respirasi dengan cara mencari rata-rata
konsumsi oksigen per menit.

Buka respirometer dan bersihkan sisa larutan eosin yang ada pada tabung skala.
Lakukan langkah yang sama untuk jangkrik yang berbeda massa tubuhnya.

Analisis hasil pengamatan dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di bagian
analisis.

Simpulkan hasil kegiatan tersebut.

Hasil pengamatan

Pergerakan eosin pada tabung skala (ml) Rata-rata
Massa tubuh konsumsi
jangkrik Menit 1 Menit 2 Menit 3 oksigen per
(gram) menit
(ml/menit)
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Analisis

1. Jangkrik mana yang menyebabkan pergerakan eosin dalam tabung skala yang lebih
cepat?

2. Jangkrik mana yang memiliki rata-rata konsumsi oksigen per menit yang lebih
tinggi?

3. Apa hubungan antara kecepatan pergerakan larutan eosin dengan rata-rata konsumsi
oksigen per menit?

4. Apa hubungan antara rata-rata konsumsi oksigen per menit dengan laju respirasi
jangkrik tersebut?

5. Berdasarkan hasil percobaanmu, jangkrik mana yang memiliki laju respirasi yang
lebih tinggi? Apa buktinya? Mengapa demikian?

Simpulan

Apa yang bisa kamu simpulkan dari percobaan tersebut?

e Apakah massa tubuh hewan berpengaruh terhadap laju respirasi hewan tersebut?
e Bagaimana pengaruh massa tubuh hewan terhadap laju respirasinya? Mengapa

demikian?

75



Lampiran 6
Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru

Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri

Variabel Indikator Butir Pengamatan Kriteria Skor
1. Menyajikan masalah | a. Menyajikan masalah yang sesuai dengan materi Ya 1
Tidak
b. Menyajikan suatu masalah yang dapat dijawab Ya
melalui penyelidikan/percobaan Tidak
c. Menyajikan suatu masalah yang dapat diteliti oleh Ya
siswa Tidak
d. Menyajikan masalah dengan tepat dalam bentuk Ya
sebab akibat Tidak

0

1

0

1

0

1

0

Jumlah 4 butir Skor maksimum 4

Kegiatan 2. Membimbing siswa | a. !\_/Ienyebutkan ket_idak-t_epatan format pertanyaan Self_;llu 3
Pembelajaran meng_umpulkan data jika pertanyaan siswa tidak tepat Sering 2
Model terkait masalah Kadang 1
L atihan untuk merumuskan Tidak pernah 0
Inkuiri hipotesis b. Mengarahkan ke fenomena jika pertanyaan siswa Selalu 3
tidak sesuai Sering 2

Kadang 1

Tidak pernah 0

c. Meminta siswa mengulang kembali pertanyaan Selalu 3

dengan kalimat yang lebih baik jika pertanyaan Sering 2

siswa tidak jelas Kadang 1

Tidak pernah 0

d. Memberikan pujian pada siswa yang bertanya Selalu 3

dengan tepat, sesuai fenomena dan jelas Sering 2

Kadang 1
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Tidak pernah 0

Jumlah 4 butir Skor maksimum 12

3. Membimbing siswa a. Memberi contoh rumusan hipotesis yang baik Ya 1

melakukan Tidak 0

percobaan b. Menyebutkan ketidak-tepatan rumusan hipotesis Selalu 3

jika hipotesis siswa tidak tepat Sering 2

Kadang 1

Tidak pernah 0

c. Meminta siswa merumuskan hipotesis dengan Selalu 3

kalimat yang lebih baik apabila rumusan Sering 2

hipotesis siswa membingungkan Kadang 1

Tidak pernah 0

d. Menjelaskan prosedur kerja eksperimen apabila Ya 1

terdapat kesulitan untuk siswa memahaminya Tidak 0

Jumlah 4 butir Skor maksimum 8

4. Membimbing siswa a. Meminta siswa menggunakan kalimat yang lebih Ya 1

merumuskan baik agar penjelasan hasil eksperimen mudah Tidak 0

penjelasan hasil dipahami

eksperimen b. Menegaskan rumusan penjelasan harus Ya 1

berdasarkan data hasil percobaan Tidak 0

c. Memberikan pujian pada kelompok siswa yang Selalu 3

merumuskan penjelasan dengan jelas serta Sering 2

rumusan penjelasan disusun berdasarkan data Kadang 1

Tidak pernah 0

Jumlah 3 butir Skor maksimum 5

5. Membimbing siswa a. Memberikan pertanyuaan refleksi yang mudah Ya 1

menganalisis proses dipahami siswa Tidak 0

inkuiri yang telah b. Meminta siswa mengulang jawaban kembali jika Ya 1

dilakukan apa yang dijawab siswa tidak sesuai dengan yang Tidak 0
ditanyakan

c. Menjelaskan ketepatan dari proses inkuiri Ya 1
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sehingga dapat meningkatkan proses inkuiri itu | - Tidak 0
sendiri di masa yang akan datang
Jumlah 3 butir Skor maksimum 3
Total butir 18 butir Total skor 32
pengamatan maksimum
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Lampiran 7

Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Siswa

dalam Mengumpulkan Data

Variabel Indikator Kriteria Pengamatan Skor
1. Ketepatan format pertanyaan yang memerlukan | a. Format pertanyaan tepat memerlukan 2
jawaban “ya” atau “tidak” jawaban “ya” atau “tidak”
. Format pertanyaan tidak tepat tidak 1
Keterampilan memerlukan jawaban “ya” atau “tidak”

Bertanya 2. Kesesuaian pertanyaan dengan fenomena . Pertanyaan sesuai dengan fenomena 3
(Pertanyaan . Pertanyaan kurang sesuai dengan 2
Penyelidikan fenomena

Siswa) . Pertanyaan tidak sesuai dengan fenomena 1
3. Kejelasan rumusan pertanyaan . Rumusan pertanyaan jelas 3

. Rumusan pertanyaan kurang jelas 2

. Rumusan pertanyaan tidak jelas 1

Skor Total 8
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Lampiran 8

Lampiran 8a
LEMBAR OBSERVASI
KEGIATAN PEMBELAJARAN MODEL LATIHAN INKUIRI
Nama Peneliti : Elva Oktaria
Siklus Ke- o
Pokok Bahasan : Sistem Pernafasan (Frekuensi Pernafasan)

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek (V) pada setiap aspek pengamatan dikolom nilai yang

sesuai dengan penilaian.

Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri Kriteria Penilaian Catatan
Pengamat
1. Menyajikan masalah
a. Guru menyajikan masalah yang sesuai dengan - Ya \
materi - Tidak .
b. Guru menyajikan suatu masalah yang dapat - Ya N
dijawab melalui penyelidikan/percobaan - Tidak .
c. Guru menyajikan suatu masalah yang dapat - Ya N
diteliti oleh siswa - Tidak .
d. Guru menyajikan masalah dengan tepat dalam - Ya N
bentuk sebab akibat - Tidak
2. Membimbing siswa mengumpulkan data terkait
masalah untuk merumuskan hipotesis
a. Guru menyebutkan ketidak-tepatan format - Selalu .
pertanyaan jika pertanyaan siswa tidak tepat - Sering \
- Kadang
- Tidak
pernah
b. Guru mengarahkan ke fenomena jika pertanyaan - Selalu
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siswa tidak sesuai - Sering
- Kadang
- Tidak

pernah

¢. Guru meminta siswa mengulang kembali - Selalu
pertanyaan dengan kalimat yang lebih baik jika - Sering
pertanyaan siswa tidak jelas - Kadang
- Tidak

pernah

d. Guru memberikan pujian pada siswa yang bertanya | - Selalu

dengan tepat, sesuai fenomena dan jelas - Sering
- Kadang
- Tidak

pernah

3. Membimbing siswa melakukan percobaan

a. Guru memberi contoh rumusan hipotesis yang - Ya
baik - Tidak
b. Guru menyebutkan ketidak-tepatan rumusan - Selalu
hipotesis jika hipotesis siswa tidak tepat - Sering
- Kadang
- Tidak
pernah
c. Guru meminta siswa merumuskan hipotesis - Selalu
dengan kalimat yang lebih baik apabila rumusan | - Sering
hipotesis siswa membingungkan - Kadang
- Tidak
pernah
d. Guru menjelaskan prosedur kerja eksperimen - Ya
apabila terdapat kesulitan untuk siswa - Tidak

memahaminya
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4. Membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil

eksperimen

a. Guru meminta siswa menggunakan kalimat yang Ya \
lebih baik agar penjelasan hasil eksperimen Tidak
mudah dipahami

b. Guru menegaskan rumusan penjelasan harus Ya N
berdasarkan data hasil percobaan Tidak

c. Guru memberikan pujian pada kelompok siswa Selalu
yang merumuskan penjelasan dengan jelas serta Sering \
rumusan penjelasan disusun berdasarkan data Kadang

Tidak
pernah

5. Membimbing siswa menganalisis proses
inkuiri yang telah dilakukan

a. Guru memberikan pertanyaan refleksi yang Ya \
mudah dipahami siswa Tidak

b. Guru meminta siswa mengulang jawaban kembali Ya N
jika apa yang dijawab siswa tidak sesuai dengan Tidak
yang ditanyakan

c. Guru menjelaskan ketepatan dari proses inkuiri Ya N
sehingga dapat meningkatkan proses inkuiri itu Tidak
sendiri di masa yang akan datang
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Lampiran 8

Lampiran 8b
LEMBAR OBSERVASI
KEGIATAN PEMBELAJARAN MODEL LATIHAN INKUIRI
Nama Peneliti : Elva Oktaria
Siklus Ke- o
Pokok Bahasan : Sistem Pernafasan (Frekuensi Pernafasan)

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek (V) pada setiap aspek pengamatan dikolom nilai yang

sesuai dengan penilaian.

Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri Kriteria Penilaian Catatan
Pengamat
1. Menyajikan masalah
a. Guru menyajikan masalah yang sesuai dengan - Ya \
materi - Tidak .
b. Guru menyajikan suatu masalah yang dapat - Ya N
dijawab melalui penyelidikan/percobaan - Tidak .
c. Guru menyajikan suatu masalah yang dapat - Ya N
diteliti oleh siswa - Tidak .
d. Guru menyajikan masalah dengan tepat dalam - Ya N
bentuk sebab akibat - Tidak
2. Membimbing siswa mengumpulkan data terkait
masalah untuk merumuskan hipotesis
a. Guru menyebutkan ketidak-tepatan format - Selalu .
pertanyaan jika pertanyaan siswa tidak tepat - Sering \
- Kadang
- Tidak
pernah
b. Guru mengarahkan ke fenomena jika pertanyaan - Selalu N
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siswa tidak sesuai

Sering
Kadang
Tidak

pernah

¢. Guru meminta siswa mengulang kembali
pertanyaan dengan kalimat yang lebih baik jika
pertanyaan siswa tidak jelas

Selalu
Sering
Kadang
Tidak

pernah

d. Guru memberikan pujian pada siswa yang bertanya
dengan tepat, sesuai fenomena dan jelas

Selalu
Sering
Kadang
Tidak

pernah

3. Membimbing siswa melakukan percobaan
a. Guru memberi contoh rumusan hipotesis yang
baik

Ya
Tidak

b. Guru menyebutkan ketidak-tepatan rumusan

hipotesis jika hipotesis siswa tidak tepat

Selalu
Sering
Kadang
Tidak
pernah

c. Guru meminta siswa merumuskan hipotesis
dengan kalimat yang lebih baik apabila rumusan

hipotesis siswa membingungkan

Selalu
Sering
Kadang
Tidak

pernah

d. Guru menjelaskan prosedur kerja eksperimen
apabila terdapat kesulitan untuk siswa

memahaminya

Ya
Tidak
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4. Membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil

eksperimen

a. Guru meminta siswa menggunakan kalimat yang Ya \
lebih baik agar penjelasan hasil eksperimen Tidak
mudah dipahami

b. Guru menegaskan rumusan penjelasan harus Ya N
berdasarkan data hasil percobaan Tidak

c. Guru memberikan pujian pada kelompok siswa Selalu N
yang merumuskan penjelasan dengan jelas serta Sering
rumusan penjelasan disusun berdasarkan data Kadang

Tidak
pernah

5. Membimbing siswa menganalisis proses
inkuiri yang telah dilakukan

a. Guru memberikan pertanyaan refleksi yang Ya \
mudah dipahami siswa Tidak

b. Guru meminta siswa mengulang jawaban kembali Ya N
jika apa yang dijawab siswa tidak sesuai dengan Tidak
yang ditanyakan

c. Guru menjelaskan ketepatan dari proses inkuiri Ya N
sehingga dapat meningkatkan proses inkuiri itu Tidak
sendiri di masa yang akan datang

Bengkulu, Januari 2014

Pengamat 2

Ririn Kurniati Ariesta
NPM. A1D010023
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Lampiran 9

Rekapitulasi Data

Kegiatan Pembelajaran Model latihan Inkuiri

Siklus Ke-1
Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri Skor Catatan
Pengamat
Pengamat 1 Pengamat 2
1. Menyajikan masalah
a. Menyajikan masalah yang sesuai dengan materi 1 1
b. Menyajikan suatu masalah yang dapat dijawab melalui 1 1
penyelidikan/percobaan
c. Menyajikan suatu masalah yang dapat diteliti oleh siswa 1 1
d. Menyajikan masalah dengan tepat dalam bentuk sebab 1 1
akibat
2. Membimbing siswa mengumpulkan data terkait
masalah untuk merumuskan hipotesis
a. Menyebutkan ketidak-tepatan format pertanyaan jika 2 2
pertanyaan siswa tidak tepat
b. Mengarahkan ke fenomena jika pertanyaan siswa tidak 2 3
sesuai
c. Meminta siswa mengulang kembali pertanyaan dengan 3 3

kalimat yang lebih baik jika pertanyaan siswa tidak jelas
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d. Memberikan pujian pada siswa yang bertanya dengan

tepat, sesuai fenomena dan jelas

3. Membimbing siswa melakukan percobaan

a. Memberi contoh rumusan hipotesis yang baik

b. Menyebutkan ketidak-tepatan rumusan hipotesis jika

hipotesis siswa tidak tepat

c. Meminta siswa merumuskan hipotesis dengan kalimat
yang lebih baik apabila rumusan hipotesis siswa

membingungkan

d. Menjelaskan prosedur kerja eksperimen apabila terdapat

kesulitan untuk siswa memahaminya

4. Membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil
eksperimen
a. Meminta siswa menggunakan kalimat yang lebih baik

agar penjelasan hasil eksperimen mudah dipahami

b. Menegaskan rumusan penjelasan harus berdasarkan data
hasil percobaan

c. Memberikan pujian pada kelompok siswa yang
merumuskan penjelasan dengan jelas serta rumusan

penjelasan disusun berdasarkan data

5. Membimbing siswa menganalisis proses inkuiri yang
telah dilakukan




a. Memberikan pertanyuaan refleksi yang mudah dipahami 1 1
siswa

b. Meminta siswa mengulang jawaban kembali jika apa yang 1 1
dijawab siswa tidak sesuai dengan yang ditanyakan

c. Menjelaskan ketepatan dari proses inkuiri sehingga dapat 1 1
meningkatkan proses inkuiri itu sendiri di masa yang akan
datang

TOTAL SKOR 21 22
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Lampiran 10

Lampiran 10a

Nama Peneliti
Siklus ke- 1

Petunjuk pengisian

Mohon Bapak/Ibu menuliskan nomor siswa yang bertanya pada kolom kelompoknya masing-masing.

Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Siswa

: Elva Oktaria

dalam Mengumpulkan Data

No Pertanyaan Siswa

Kelompok Siswa

1 2 3 4 5 6
1 | a. Format pertanyaan 4,20, 32 8,1,19 16, 3, 24,5, | 10,11, 18, 30, 3,27,34 29, 28,13
tepat memerlukan 22 102, 11,
jawaban “ya” atau
“tidak”
b. Format pertanyaan 12 33 2 21
tidak tepat
2 | a. Pertanyaan sesuai 4,20, 32,12 8,1,19 16, 3,24,5 10, 10, 11, 3,27,34,2 29, 28, 13
dengan fenomena 112,30
b. Pertanyaan kurang 33 21

sesuai dengan
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fenomena

c. Pertanyaan tidak 22 18
sesuai dengan

fenomena

a. Rumusan 4,32,20 8,1,19 16, 3,5, 24 10, 10, 11, 3,34,27,2 29, 28,13
pertanyaan jelas 112, 30

b. Rumusan masalah 33 22 21

kurang jelas

¢. Rumusan masalah 12 18
tidak jelas

Catatan

Bengkulu, Januari 2014

Pengamat 1

ﬂ '
Jova Kusmimiarti, S.Pd
NIP. 19781126200604200
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Lampiran 10

Lampiran 10b

Nama Peneliti
Siklus ke- 1

Petunjuk pengisian

Mohon Bapak/Ibu menuliskan nomor siswa yang bertanya pada kolom kelompoknya masing-masing.

Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Siswa

: Elva Oktaria

dalam Mengumpulkan Data

No Pertanyaan Siswa

Kelompok Siswa

1 2 3 4 5 6
1 | a. Format pertanyaan 4,20, 32 8,1,19 16, 3, 24,5, | 10,11, 18, 30, 3,27,34 29, 28,13
tepat memerlukan 22 102, 11,
jawaban “ya” atau
“tidak”
b. Format pertanyaan 12 33 2 21
tidak tepat
2 | a. Pertanyaan sesuai 4,20, 32 8,1,19 16, 3,24,5 10, 10, 11, 3,27,34,2 29, 28, 13
dengan fenomena 112,30
b. Pertanyaan kurang 12 33 22 21

sesuai dengan
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fenomena

c. Pertanyaan tidak 18
sesuai dengan
fenomena

a. Rumusan 4,32,20 8,1,19 16, 3,5, 24 10, 102, 11, 3,34,27,2 29, 28,13
pertanyaan jelas 112, 30

b. Rumusan masalah 21

kurang jelas

¢. Rumusan masalah 12 33 22 18
tidak jelas

Catatan

Bengkulu, Januari 2014

Pengamat 2

Ririn Kurniati Ariesta
NPM. A1D010023




Lampiran 11

Rekapitulasi Data

Keterampilan Bertanya Siswa dalam Mengumpulkan Data

Siklus Ke-1
Kelom | Nomor Skor Keterampilan Bertanya Siswa Mengumpulkan Informasi Total Skor
ook Siswa Ketepatan Format Pertanyaan | Kesesuaian Pertanyaan dengan Kejelasan Rumusan
Fenomena Pertanyaan
1 04 2 3 3 5
20 2 3 3 5
32 2 3 3 5
12 1 25 1 45
2 08 2 3 3 5
01 2 3 3 5
19 2 3 3 5
33 1 2 15 45
3 16 2 3 3 5
03 2 3 3 5
05 2 3 3 5
24 2 3 3 5
22 2 15 15 c
4 10 2 3 3 5
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4,5

11
18
30

102
11,
03
27
34

02

29
28
13
21
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Lampiran 12

Lampiran 12a

LEMBAR OBSERVASI

KEGIATAN PEMBELAJARAN MODEL LATIHAN INKUIRI

Nama Peneliti : Elva Oktaria
Siklus Ke- |
Pokok Bahasan : Sistem Pernafasan (Laju Respirasi)

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek (V) pada setiap aspek pengamatan dikolom nilai yang

sesuai dengan penilaian.

Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri Kriteria Penilaian Catatan
Pengamat
1. Menyajikan masalah
a. Guru menyajikan masalah yang sesuai dengan - Ya \
materi - Tidak .
b. Guru menyajikan suatu masalah yang dapat - Ya N
dijawab melalui penyelidikan/percobaan - Tidak .
c. Guru menyajikan suatu masalah yang dapat - Ya N
diteliti oleh siswa - Tidak .
d. Guru menyajikan masalah dengan tepat dalam - Ya N
bentuk sebab akibat - Tidak
2. Membimbing siswa mengumpulkan data terkait
masalah untuk merumuskan hipotesis
a. Guru menyebutkan ketidak-tepatan format - Selalu \
pertanyaan jika pertanyaan siswa tidak tepat - Sering
- Kadang
- Tidak
pernah
b. Guru mengarahkan ke fenomena jika pertanyaan - Selalu
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siswa tidak sesuai - Sering
- Kadang
- Tidak

pernah

¢. Guru meminta siswa mengulang kembali - Selalu
pertanyaan dengan kalimat yang lebih baik jika - Sering
pertanyaan siswa tidak jelas - Kadang
- Tidak

pernah

d. Guru memberikan pujian pada siswa yang bertanya | - Selalu

dengan tepat, sesuai fenomena dan jelas - Sering
- Kadang
- Tidak

pernah

3. Membimbing siswa melakukan percobaan

a. Guru memberi contoh rumusan hipotesis yang - Ya
baik - Tidak
b. Guru menyebutkan ketidak-tepatan rumusan - Selalu
hipotesis jika hipotesis siswa tidak tepat - Sering
- Kadang
- Tidak
pernah
c. Guru meminta siswa merumuskan hipotesis - Selalu
dengan kalimat yang lebih baik apabila rumusan | - Sering
hipotesis siswa membingungkan - Kadang
- Tidak
pernah
d. Guru menjelaskan prosedur kerja eksperimen - Ya
apabila terdapat kesulitan untuk siswa - Tidak

memahaminya
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4. Membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil

eksperimen

a. Guru meminta siswa menggunakan kalimat yang Ya \
lebih baik agar penjelasan hasil eksperimen Tidak
mudah dipahami

b. Guru menegaskan rumusan penjelasan harus Ya N
berdasarkan data hasil percobaan Tidak

c. Guru memberikan pujian pada kelompok siswa Selalu N
yang merumuskan penjelasan dengan jelas serta Sering
rumusan penjelasan disusun berdasarkan data Kadang

Tidak
pernah

5. Membimbing siswa menganalisis proses
inkuiri yang telah dilakukan

a. Guru memberikan pertanyaan refleksi yang Ya \
mudah dipahami siswa Tidak

b. Guru meminta siswa mengulang jawaban kembali Ya N
jika apa yang dijawab siswa tidak sesuai dengan Tidak
yang ditanyakan

c. Guru menjelaskan ketepatan dari proses inkuiri Ya N
sehingga dapat meningkatkan proses inkuiri itu Tidak
sendiri di masa yang akan datang
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Pengamat |

Nova Kusmini;;(:(

NIP. 197811262006042006




Lampiran 12

Lampiran 12b

LEMBAR OBSERVASI

KEGIATAN PEMBELAJARAN MODEL LATIHAN INKUIRI

Nama Peneliti : Elva Oktaria
Siklus Ke- |
Pokok Bahasan : Sistem Pernafasan (Laju Respirasi)

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek (V) pada setiap aspek pengamatan dikolom nilai yang

sesuai dengan penilaian.

Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri Kriteria Penilaian Catatan
Pengamat
1. Menyajikan masalah
a. Guru menyajikan masalah yang sesuai dengan - Ya \
materi - Tidak .
b. Guru menyajikan suatu masalah yang dapat - Ya N
dijawab melalui penyelidikan/percobaan - Tidak .
c. Guru menyajikan suatu masalah yang dapat - Ya N
diteliti oleh siswa - Tidak .
d. Guru menyajikan masalah dengan tepat dalam - Ya N
bentuk sebab akibat - Tidak
2. Membimbing siswa mengumpulkan data terkait
masalah untuk merumuskan hipotesis
a. Guru menyebutkan ketidak-tepatan format - Selalu \
pertanyaan jika pertanyaan siswa tidak tepat - Sering
- Kadang
- Tidak
pernah
b. Guru mengarahkan ke fenomena jika pertanyaan - Selalu N
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siswa tidak sesuai

Sering
Kadang
Tidak

pernah

¢. Guru meminta siswa mengulang kembali
pertanyaan dengan kalimat yang lebih baik jika
pertanyaan siswa tidak jelas

Selalu
Sering
Kadang
Tidak

pernah

d. Guru memberikan pujian pada siswa yang bertanya
dengan tepat, sesuai fenomena dan jelas

Selalu
Sering
Kadang
Tidak

pernah

3. Membimbing siswa melakukan percobaan
a. Guru memberi contoh rumusan hipotesis yang
baik

Ya
Tidak

b. Guru menyebutkan ketidak-tepatan rumusan

hipotesis jika hipotesis siswa tidak tepat

Selalu
Sering
Kadang
Tidak
pernah

c. Guru meminta siswa merumuskan hipotesis
dengan kalimat yang lebih baik apabila rumusan

hipotesis siswa membingungkan

Selalu
Sering
Kadang
Tidak

pernah

d. Guru menjelaskan prosedur kerja eksperimen
apabila terdapat kesulitan untuk siswa

memahaminya

Ya
Tidak
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4. Membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil

eksperimen

a. Guru meminta siswa menggunakan kalimat yang Ya \
lebih baik agar penjelasan hasil eksperimen Tidak
mudah dipahami

b. Guru menegaskan rumusan penjelasan harus Ya N
berdasarkan data hasil percobaan Tidak

c. Guru memberikan pujian pada kelompok siswa Selalu N
yang merumuskan penjelasan dengan jelas serta Sering
rumusan penjelasan disusun berdasarkan data Kadang

Tidak
pernah

5. Membimbing siswa menganalisis proses
inkuiri yang telah dilakukan

a. Guru memberikan pertanyaan refleksi yang Ya \
mudah dipahami siswa Tidak

b. Guru meminta siswa mengulang jawaban kembali Ya N
jika apa yang dijawab siswa tidak sesuai dengan Tidak
yang ditanyakan

c. Guru menjelaskan ketepatan dari proses inkuiri Ya N
sehingga dapat meningkatkan proses inkuiri itu Tidak
sendiri di masa yang akan datang

Bengkulu, Februari 2014

Pengamat 2

Ririn Kurniati Ariesta
NPM. A1D010023
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Lampiran 13

Rekapitulasi Data

Kegiatan Pembelajaran Model latihan Inkuiri

Siklus Ke-2
Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri Skor Catatan
Pengamat
Pengamat 1 Pengamat 2
1. Menyajikan masalah
a. Menyajikan masalah yang sesuai dengan materi 1 1
b. Menyajikan suatu masalah yang dapat dijawab melalui 1 1
penyelidikan/percobaan
c. Menyajikan suatu masalah yang dapat diteliti oleh siswa 1 1
d. Menyajikan masalah dengan tepat dalam bentuk sebab 1 1
akibat
2. Membimbing siswa mengumpulkan data terkait
masalah untuk merumuskan hipotesis
a. Menyebutkan ketidak-tepatan format pertanyaan jika 3 3
pertanyaan siswa tidak tepat
b. Mengarahkan ke fenomena jika pertanyaan siswa tidak 2 3
sesuai
c. Meminta siswa mengulang kembali pertanyaan dengan 3 3

kalimat yang lebih baik jika pertanyaan siswa tidak jelas
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d. Memberikan pujian pada siswa yang bertanya dengan

tepat, sesuai fenomena dan jelas

3. Membimbing siswa melakukan percobaan

a.

Memberi contoh rumusan hipotesis yang baik

b.

Menyebutkan ketidak-tepatan rumusan hipotesis jika

hipotesis siswa tidak tepat

Meminta siswa merumuskan hipotesis dengan kalimat
yang lebih baik apabila rumusan hipotesis siswa

membingungkan

Menjelaskan prosedur kerja eksperimen apabila terdapat

kesulitan untuk siswa memahaminya

4. Membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil

eksperimen

a.

Meminta siswa menggunakan kalimat yang lebih baik

agar penjelasan hasil eksperimen mudah dipahami

Menegaskan rumusan penjelasan harus berdasarkan data
hasil percobaan

Memberikan pujian pada kelompok siswa yang
merumuskan penjelasan dengan jelas serta rumusan

penjelasan disusun berdasarkan data

Membimbing siswa menganalisis proses inkuiri yang
telah dilakukan
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a. Memberikan pertanyuaan refleksi yang mudah dipahami 1 1
siswa

b. Meminta siswa mengulang jawaban kembali jika apa yang 1 1
dijawab siswa tidak sesuai dengan yang ditanyakan

c. Menjelaskan ketepatan dari proses inkuiri sehingga dapat 1 1
meningkatkan proses inkuiri itu sendiri di masa yang akan
datang

TOTAL SKOR 31 31
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Lampiran 14

Lampiran 14a

Nama Peneliti
Siklus ke- |

Petunjuk pengisian

Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Siswa

: Elva Oktaria

dalam Mengumpulkan Data

Mohon Bapak/Ibu menuliskan nomor siswa yang bertanya pada kolom kelompoknya masing-masing.

No Pertanyaan Siswa

Kelompok Siswa

1 2 3 4 5 6
1 | a. Format pertanyaan 31, 4, 20, 32, 1,8, 19, 33, 24,22,5,7 |10,11,18,182 | 2,27,27,, 34, | 23, 28, 23, 13,
tepat memerlukan 26, 6,12, 14 25, 82, 332 , 30,102, 112, | 3, 22,32, 34 21,13, 29
jawaban “ya” atau 113, 30,
“tidak”
b. Format pertanyaan 16
tidak tepat
2 | a. Pertanyaan sesuai 31, 4, 20, 32, 1,8, 19, 33, 24,22,5,7 |10,11,18,182 | 2,27,27,, 34, | 23, 28, 23, 13,
dengan fenomena 26, 6,12, 14 25, 82, 332 , 30,102, 112, | 3, 22, 32, 342 21,13, 29
113, 302
b. Pertanyaan kurang 16
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sesuai dengan

fenomena

c. Pertanyaan tidak

sesuai dengan

fenomena
a. Rumusan 31, 4, 20, 32, 1,8,19, 33, 24,22,5,7, |10,11,18,18> | 2,27, 272, 34, | 23, 28, 23, 13,
pertanyaan jelas 26, 6,12, 14 25, 82, 33, 16 , 30,102,112, | 3,22, 32,34 21,13, 29

113, 30,

b. Rumusan masalah

kurang jelas

¢. Rumusan masalah

tidak jelas

Catatan

Bengkulu, Februari 2014
Pengama

Nova Kusminiarti, S.Pd
NIP. 197811262006042006
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Lampiran 14

Lampiran 14b

Nama Peneliti
Siklus ke- |

Petunjuk pengisian

Lembar Observasi Keterampilan Bertanya Siswa

: Elva Oktaria

dalam Mengumpulkan Data

Mohon Bapak/Ibu menuliskan nomor siswa yang bertanya pada kolom kelompoknya masing-masing.

No Pertanyaan Siswa

Kelompok Siswa

1 2 3 4 5 6
1 | a. Format pertanyaan 31, 4, 20, 32, 1,8, 19, 33, 24,22,5,7 |10,11,18,182 | 2,27,27,, 34, | 23, 28, 23, 13,
tepat memerlukan 26, 6,12, 14 25, 82, 332 , 30,102, 112, | 3, 22,32, 34 21,13, 29
jawaban “ya” atau 113, 30,
“tidak”
b. Format pertanyaan 16
tidak tepat
2 | a. Pertanyaan sesuai 31, 4, 20, 32, 1,8, 19, 33, 24,22,5,7 |10,11,18,182 | 2,27,27,, 34, | 23, 28, 23, 13,
dengan fenomena 26, 6,12, 14 25, 82, 332 , 30,102, 112, | 3, 22, 32, 342 21,13, 29
113, 302
b. Pertanyaan kurang 16
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sesuai dengan

fenomena

c. Pertanyaan tidak

sesuai dengan

fenomena
a. Rumusan 31, 4, 20, 32, 1,8,19, 33, 24,22,5,7, |10,11,18,18> | 2,27, 272, 34, | 23, 28, 23, 13,
pertanyaan jelas 26, 6,12, 14 25, 82, 33, 16 , 30,102,112, | 3,22, 32,34 21,13, 29

113, 30,

b. Rumusan masalah

kurang jelas

¢. Rumusan masalah

tidak jelas

Catatan
Bengkulu, Februari 2014

Pengamat 2

Ririn Kurniati Ariesta
NPM. A1D010023
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Lampiran 15

Rekapitulasi Data

Keterampilan Bertanya Siswa dalam Mengumpulkan Data

Siklus Ke-2

Kelom
pok

Nomor
Siswa

Skor Keterampilan Bertanya Siswa Mengumpulkan Informasi

Ketepatan Format Pertanyaan

Kesesuaian Pertanyaan dengan
Fenomena

Kejelasan Rumusan
Pertanyaan

Total Skor

31

3

04

20

32

26

12

14

01

08

19

33

25

082

33

24

22

16

10

18

11

NININIEFEINININININININININININININININDINDINDININ

WIWWINWWWW W W WWWWWWWWwwwww

WWWWWWWWWWWWWWWWWWwww w|w

00|00 |C0|OH(0O|00|00(0O0|00|00|00|00|00(00(00|00|00[(00| 00|00 (00| 00|00
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18>
10,
11,
30
302

115

27

272
34

2>

32

34;
23
28
23
13
21

13
29
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Lampiran 16

Analisis data kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri siklus 1

a. Kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri

X1 + X2
Rerata skor =

_ 21422
2

=215

_ skor maksimum-—skor minimum

Kisaran rerata skor untuk tiap kategori =

jumlah kategori

32-0

=10,6

Kategori rerata skor =
Baik =21,3-32
Cukup =10,6-21,2
Kurang = 0-10,5

b. Tahap Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri

1. Tahap 1: Menyajikan masalah

Rerata Skor = ZTX
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skor maksimum—skor minimum

Kisaran rerata skor = : .
jumlah kategori

4-0

T3

=13

Kategori rerata skor

Baik =2,6-4
Cukup =1,3-25
Kurang =0-1,2

Tahap 2: Membimbing siswa mengumpulkan data terkait masalah untuk hipotesis

Rerata Skor = %X

Kisaran rerata skor = skor maksimum-skor minimum

jumlah kategori

Kategori rerata skor
Baik =9-12
Cukup =4-8
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Kurang =0-3

3. Tahap 3: Membimbing siswa melakukan percobaan

X

Rerata Skor = %

skor maksimum-—skor minimum

Kisaran rerata skor =

jumlah kategori

_8-0

3

=2,66

Kategori rerata skor

Baik =5,33-8
Cukup =2,66-5,32
Kurang =0-2,65

4. Tahap 4: Membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil eksperimen

Rerata Skor = TX
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=45

skor maksimum-—skor minimum

Kisaran rerata skor =

jumlah kategori

5-0
3
=1,66

Kategori rerata skor

Baik =3,33-5
Cukup =1,67-3,32
Kurang =0-1,66

5. Tahap 5: Membimbing siswa menganalisis proses inkuiri yang telah dilakukan

Rerata Skor = ==
N

skor maksimum-—skor minimum

Kisaran rerata skor =

jumlah kategori

3-0
3

Kategori rerata skor

Baik =2-3
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Cukup =1-1,99
Kurang =0-0,99

Tabel hasil analisis rerata skor dan kategori kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri

No

Tahap kegiatan

Skor

pembelajaran model
latihan inkuiri

Pengamat 1

(X1)

Pengamat 2

(X2)

Total skor

Rerata
skor

Kategori

Mengajukan
permasalahan

4

4

4

Baik

Membimbing siswa
mengumpulkan data
terkait masalah untuk
merumuskan
hipotesis

9

9

18

9

Baik

Membimbing siswa
melakukan
percobaan

Kurang

Membimbing siswa
merumuskan
penjelasan hasil
eksperimen

45

Baik

Membimbing siswa
menganalisis proses
inkuiri yang telah
dilakukan

Baik

Total skor

21

22

43

21,5

Baik
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Lampiran 17

Analisis data keterampilan bertanya siswa siklus |

a. Keseluruhan keterampilan bertanya siswa

1) Rerata skor = %X

=X+ Xo+ Xz+ Xg+ X5+ X+ X7+ Xg+ Xg+ Xio+ Xz + Xoo + Xiz + Xyg +

X5 + Xie + X17 + Xag + Xug + Xoo + Xo1 + Xoo + Xoz + Xog + Xos + Xog + Xo7

N

=8+8+8+4,5+8+8+8+4,5+8+8+8+8+5+8+8+4+8+8+8+8+8+8+4,5+8+8+ 8+5

27

= 7,24

skor maksimum-—skor minimum

2) Kisaran rerata skor dan skor individu siswa = , .
jumlah kategori

_8-3

T3
=1,66
3) Kategori rerata skor dan skor individu siswa
Baik : 6,34-8
Cukup :4,67-6,33
Kurang :3-4,66

Tabel hasil analisis rerata dan kategori keterampilan bertanya individu siswa

No | Kode | Skor keterampilan | Kategori keterampilan bertanya
siswa | bertanya Baik Cukup Kurang

1 04 8 V

2 20 8 v
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4)

3 32 8 N
4 12 4,5

5 08 8 N
6 01 8 N
7 19 8 N
8 33 45

9 16 8 N
10 03 8 N
11 05 8 N
12 24 8 N
13 22 5

14 10 8 N
15 11 8 N
16 18 4

17 30 8 N
18 10, 8 N
19 | 11, 8 N
20 03 8 N
21 27 8 N
22 34 8 N
23 02 4,5

24 29 8 N
25 28 8 N
26 13 8 N
27 21 5

Persentase kategori keterampilan bertanya siswa

Cukup =

Baik =

Jumlah pertanyaan untuk kategori cukup

=22%

27

jumlah seluruh pertanyaan

Jumlah pertanyaan untuk kategori baik

21
27

=77%

jumlah seluruh pertanyaan

116



b.

Indikator keterampilan bertanya

Rerata skor

Kisaran rerata skor =

Ketepatan pertanyaan

Rerata = 24
N

_ 2424241424242+ 1424242424 242424242424 2424+ 2424142424241
27

=1,85

skor maksimum-—skor minimum

jumlah kategori

—271

T3

=0,33
Kategori :
B:1,67-2
C:1,33-1,66
K:1-1,32

Kesesuaian pertanyaan dengan fenomena

Rerata = 28
N

_ 3+3+3+2,5+3+3+3+2+3+3+3+3+1,5+3+3+1+3+3+3+3+3+3+3+3+3+3+2

27
=277
Kejelasan rumusan pertanyaan

Rerata = L€
N

_ 3+3+3+1+3+3+3+1,5+3+3+3+3+1,5+3+3+1+3+3+3+3+3+3+3+3+3+3+2
27
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=27

skor maksimum—skor minimum

Kisaran rerata skor =

jumlah kategori

3-1

3

= 0,66

Kategori :
B:2,33-3
C:1,66-2,32
K:1-1,65

Tabel hasil analisis rerata skor dan kategori rerata skor setiap indikator keterampilan

bertanya

Indikator Rerata

Kategori

Ketepatan Format 1,85
Pertanyaan

Baik

Kesesuaian Pertanyaan 2,77
dengan Fenomena

Baik

Kejelasan Rumusan 2,7
Masalah

Baik
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Lampiran 18

Analisis data kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri siklus 11

a. Kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri

X1 + X2
Rerata skor =

_ 31431
2

=31

_ skor maksimum-—skor minimum

Kisaran rerata skor untuk tiap kategori =

jumlah kategori

32-0

=10,6

Kategori rerata skor =
Baik =21,3-32
Cukup =10,6-21,2
Kurang = 0-10,5

b. Tahap Kegiatan Pembelajaran Model Latihan Inkuiri

1. Tahap 1: Menyajikan masalah

Rerata Skor = ZTX
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skor maksimum—skor minimum

Kisaran rerata skor = : .
jumlah kategori

4-0

T3

=13

Kategori rerata skor

Baik =2,6-4
Cukup =1,3-25
Kurang =0-1,2

Tahap 2: Membimbing siswa mengumpulkan data terkait masalah untuk hipotesis

Rerata Skor = %X

=11,5

Kisaran rerata skor = skor maksimum-skor minimum

jumlah kategori

Kategori rerata skor
Baik =9-12
Cukup =4-8
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Kurang =0-3

3. Tahap 3: Membimbing siswa melakukan percobaan

X

Rerata Skor = %

=75

skor maksimum—skor minimum

Kisaran rerata skor =

jumlah kategori

_8-0

3

=2,66

Kategori rerata skor

Baik =5,33-8
Cukup =2,66-5,32
Kurang =0-2,65

4. Tahap 4: Membimbing siswa merumuskan penjelasan hasil eksperimen

Rerata Skor = TX
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skor maksimum-—skor minimum

Kisaran rerata skor =

jumlah kategori

5-0
3
=1,66

Kategori rerata skor

Baik =3,33-5
Cukup =1,67-3,32
Kurang =0-1,66

5. Tahap 5: Membimbing siswa menganalisis proses inkuiri yang telah dilakukan

Rerata Skor = ==
N

skor maksimum-—skor minimum

Kisaran rerata skor =

jumlah kategori

3-0
3

Kategori rerata skor

Baik =2-3
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Cukup =1-1,99
Kurang =0-0,99

Tabel hasil analisis rerata skor dan kategori kegiatan pembelajaran model latihan inkuiri

No

Tahap kegiatan

Skor

pembelajaran model
latihan inkuiri

Pengamat 1

(X1)

Pengamat 2

(X2)

Total skor

Rerata
skor

Kategori

Mengajukan
permasalahan

4

4

4

Baik

Membimbing siswa
mengumpulkan data
terkait masalah untuk
merumuskan
hipotesis

11

12

23

11,5

Baik

Membimbing siswa
melakukan
percobaan

15

7,5

Baik

Membimbing siswa
merumuskan
penjelasan hasil
eksperimen

10

Baik

Membimbing siswa
menganalisis proses
inkuiri yang telah
dilakukan

Baik

Total skor

31

31

62

31

Baik
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Lampiran 19

Analisis data keterampilan bertanya siswa siklus 11

a. Keseluruhan keterampilan bertanya siswa

1) Rerata skor = %X

=Xi+ Xo+ Xz+ Xg+ Xs+ Xeg+X...... +X44

N
=350

44

=795

skor maksimum-—skor minimum

2) Kisaran rerata skor dan skor individu siswa = , .
jumlah kategori

8-3

3
=1,66
3) Kategori rerata skor dan skor individu siswa
Baik 1 6,34-8
Cukup - 4,67-6,33
Kurang :3-4,66

Tabel hasil analisis rerata dan kategori keterampilan bertanya individu siswa

No | Kode | Skor keterampilan | Kategori keterampilan bertanya
siswa | bertanya Baik Cukup Kurang

1 31 8 V

2 04 8 v

3 20 8 v

4 32 8 \
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4)

5 26 8 N
6 6 8 N
7 12 8 N
8 14 8 N
9 01 8 N
10 08 8 N
11 19 8 N
12 33 8 N
13 25 8 N
14 | 08, 8 N
15 | 333 8 N
16 24 8 N
17 22 8 N
18 5 8 N
19 7 8 N
20 16 6 N
21 10 8 N
22 18 8 N
23 11 8 N
24 | 18, 8 N
25 | 10, 8 N
26 | 11, 8 N
27 30 8 N
28 | 30, 8 N
29 | 113 8 N
30 2 8 N
31 27 8 N
32 | 27 8 N
33 34 8 N
34 3 8 N
35 2, 8 N
36 3 8 N
37 | 34, 8 N
38 23 8 N
39 28 8 N
40 23 8 N
41 13 8 N
42 21 8 N
43 13 8 N
44 29 8 N

Persentase kategori keterampilan bertanya siswa
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b.

_ Jumlah pertanyaan untuk kategori cukup

Cukup = x 100%

jumlah seluruh pertanyaan

44
=2,27%

Jumlah pertanyaan untuk kategori baik

Baik = X 100%

jumlah seluruh pertanyaan

_ 43
44

=97,7%
Indikator keterampilan bertanya
Rerata skor
e Ketepatan pertanyaan

Rerata = 24
N

=1,97

skor maksimum—skor minimum

Kisaran rerata skor =

jumlah kategori

-2t

T3

=0,33
Kategori :
B:1,67-2
C:1,33-1,66
K:1-1,32

e Kesesuaian pertanyaan dengan fenomena
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Rerata = 25
N

_ 131
44

=297
e Kejelasan rumusan pertanyaan

Rerata = ¢
N

_ 132
44

=3

skor maksimum-—skor minimum

Kisaran rerata skor = - .
jumlah kategori

_3-1
3

= 0,66

Kategori :
B:2,33-3
C:1,66-2,32
K:1-1,65

Tabel hasil analisis rerata skor dan kategori rerata skor setiap indikator keterampilan

bertanya

Indikator Rerata

Kategori

Ketepatan Format 1,97
Pertanyaan

Baik

Kesesuaian Pertanyaan 2,97
dengan Fenomena

Baik

Kejelasan Rumusan 3
Masalah

Baik
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Lampiran 20

Daftar Pertanyaan Siklus I

No Kode Pertanyaan
Siswa

1 04 Apakah kecepatan bergerak dalam berlari membuat napas semakin sesak?

2 20 Apakah orang yang bernapas cepat setelah berlari karena jantungnya terus
bekerja

3 32 Mungkinkah orang diam bisa lebih santai dalam bernapas dibandingkan
dengan orang yang berlari?

4 12 Mengapa orang yang berlari mengalami kelelahan sehingga mengalami
sesak napas?

5 08 | Apakah selisih hitungan jumlah napas dari orang diam, jalan dan berlari
akan sama?

6 01 Apakah kecepatan berlari mempengaruhi kerja jantung?

7 19 Apakah frekuensi bernapas yang lebih cepat mempengaruhi metabolisme
tubuh?

8 33 Mengapa laki-laki lebih banyak frekuensi pernapasannya dibanding
perempuan?

9 16 Apakah orang yang hanya diam bisa dikatakan pada pernapasan normal?

10 03 Apakah dengan berlari dapat membuat seseorang terhambat
pernapasannya?

11 05 Apakah perbedaan frekuensi pernapasan laki-laki dan perempuan
dipengaruhi oleh kebiasaan sehari-harinya?

12 24 Apakah banyak jumlah napas orang yang berlari bisa sama dengan orang
yang bernapas?

13 22 Mungkinkah cara bernapas setiap orang berbeda?

14 10 Apakah dengan bernapas lebih cepat energi yang dihasilkan lebih banyak?

15 11 Apakah orang yang sedang marah bisa bernapas lebih cepat?

16 18 Apakah bahaya jika kita bernapas dengan mulut terus-menerus?
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17 30 Apakah perbedaan frekuensi pernapasan pada wanita dan laki-laki
dipengaruhi oleh struktur sistem pernapasannya yang berbeda?

18 10> | Apakah jumlah napas seseorang akan berbeda juga untuk orang yang
sedang terkejut?

19 11, | Apakah frekuensi pernapasan laki-laki lebih banyak dari perempuan?

20 03 Apakah perbedaan cara bernapas orang berlari, berjalan dan diam juga
dipengaruhi oleh kebiasaan sehari-harinya?

21 27 Apakah orang yang berlari tidak akan selalu mengalami sesak napas
dibanding orang yang sedang berjalan?

22 34 | Apakah frekuensi pernapasan berhubungan dengan energi yang
dihasilkan?

23 02 Berapakah jumlah ideal bernapas pada seseorang dalam satu menit?

24 29 Apakah perbedaan cara bernapas seseorang dipengaruhi oleh berbagai
faktor?

25 28 Apakah jenis kelamin mempengaruhi kecepatan bernapas?

26 13 Apakah seseorang mengalami kesulitan bernapas ketika mereka berlari?

27 21 Mengapa banyaknya seseorang bernapas dipengaruhi berbagai faktor?
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Lampiran 21

Daftar Pertanyaan Siklus 11

No | Kode Pertanyaan
Siswa

1 31 Apakah terdapat perbedaan antara orang yang bertubuh gemuk dengan
orang yang kurus dari segi laju respirasinya?

2 04 Apakah laju respirasi sama dengan frekuensi pernapasan?

3 20 Apakah laju respirasi dipengaruhi berbagai faktor?

4 32 Apakah laju respirasi setiap orang berbeda-beda?

5 26 Apakah orang gemuk butuh energi lebih banyak?

6 6 Apakah kondisi tubuh mempengaruhi laju respirasi?

7 12 Apakah orang gemuk susah bernapas?

8 14 Apakah orang gemuk cepat lelah?

9 01 Apakah laju respirasi setiap orang sama?

10 08 Apakah orang yang laju respirasi tinggi akan selalu terjadi pada orang
gemuk?

11 19 Apakah laju respirasi yang tinggi menandakan sistem pernapasan yang
terus bekerja?

12 33 Apakah laju respirasi dapat dikatakan sebagai kecepatan bernapas
seseorang?

13 25 Apakah orang gendut memiliki efek samping karena laju respirasi yang
tinggi?

14 082 Apakah laju respirasi pada setiap orang dipengaruhi kondisi fisik?

15 333 Apakah orang gemuk sama laju respirasinya dengan orang kurus?

16 24 Apakah laju respirasi yang tinggi pada orang bertubuh gemuk di
karenakan jantungnya bekerja lebih berat?

17 22 Apakah orang gemuk dan orang kurus akan mempunyai perbedaan
struktur alat-alat pernapasan?

18 5 Mungkinkah perbedaan laju respirasi setiap orang dipengaruhi kebiasaan
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sehari-hari mereka?

19 7 Apakah laju respirasi yang rendah menyebabkan energi seseorang tidak
terbentuk?

20 16 Apakah yang membuat orang gemuk laju respirasinya lebih tinggi?

21 10 Benarkah orang gemuk membutuhkan oksigen lebih banyak?

22 18 Apakah saat olahraga orang gemuk lebih cepat lelah?

23 11 Apakah saat dehidrasi orang gemuk banyk membutuhkan oksigen?

24 182 Apakah laju respirasi yang tinggi mempengaruhi metabolisme tubuh?

25 102 Apakah laju respirasi yang tinggi dikarenakan ukuran dari alat pernapasan
yang lebih panjang?

26 11, Apakah laju respirasi yang tinggi menandakan seseorang sedang dalam
kondisi yang tidak sehat?

27 30 Apakah laju respirasi yang tinggi menandakan seseorang kekurangan
energi?

28 302 Apakah dengan laju respirasi yang tinggi menandakan seseorang
membutuhkan energi yang lebih banyak?

29 113 Apakah orang gemuk saat marah lebih banyak laju respirasinya?

30 2 Apakah laju respirasi berhubungan dengan energi yang dihasilkan?

31 27 Apakah laju respirasi berhubungan dengan konsumsi oksigen?

32 27> Apakah laju respirasi ditentukan oleh faktor usia?

33 34 Apakah dengan melihat laju respirasi dapat ditentukan besarnya konsumsi
oksigen?

34 3 Apakah bisa melihat besarnya laju respirasi dengan menghitung seseorang
bernapas dalam satuan waktu tertentu?

35 22 Apakah laju respirasi berhubungan dengan suhu yang ada disekitar
seseorang?

36 32 Apakah laju respirasi yang tinggi membuat kebutuhan akan energi
seseorang terpenuhi?

37 34, Apakah laju respirasi yang rendah menandakan seseorang kekurangan

energi?
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38 23 Apakah banyaknya lemak didalam tubuh mempengaruhi laju respirasi?

39 28 Apakah pada orang gemuk paru-parunya lebih besar daripada orang yang
lebih kurus?

40 23 Apakah ada dampak negatif bila orang gemuk yang laju respirasinya
besar?

41 13 Apakah pada orang gemuk hasil atau penggunaan oksigennya bisa
digunakan untuk pembakaran lemaknya sendiri secara besar?

42 21 Apakah pada orang gemuk punya lebih banyak alveolus?

43 13 Apakah pada orang gemuk memiliki daya tahan menahan napas lebih lama
dari orang kurus?

44 29 Apakah laju respirasi yang tinggi menandakan seseorang sedang dalam

tekanan?
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Lampiran 22

Dokumentasi siklus 1

1. Menyajikan
masalah

2. Membimbing siswa
mengumpulkan data terkait
masalah untuk menyusun hipotesis

4. Membimbing siswa
merumuskan penjelasan hasil
eksperimen

3. Membimbing siswa
melakukan percobaan

5. Membimbing siswa
menganalisis proses inkuiri yang
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Lampiran 23

Dokumentasi siklus 2

1. Menyajikan
masalah

3. Membimbing siswa
melakukan percobaan

2. Membimbing siswa
mengumpulkan data terkait
masalah untuk menyusun hipotesis

4. Membimbing siswa
merumuskan penjelasan hasil
eksperimen

5. Membimbing siswa
menganalisis proses inkuiri yang
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